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SUMMARY

SOFYAN. Evaluation of Soil Physical and Chemical . properties for oil palm 

plantation in the Bakung village, Indralaya Sub District (Supervised by 

M. SYAMSUL B. ALWIE and ALAMSYAH POHAN).

The aim of research is to evaluate soil physical and Chemical properties for 

oil palm plantation in Bakung village, Indralaya subDistrict.

The research commenced in August until October 2004 in Bakung village. 

An intensif survey method was applied in this research, using a base map with 

1 : 5000 scale. This research observed soil physical attributes (texture, structure) and

soil morphology (color, effective depth, root). Soil analysis was also conducted for

Chemical properties consisting of N-total, P-Bray, exchangeable K, CEC, and

acidity (pH).

The evaluation of soil physical and Chemical was based on the framework for 

land suitability classification recommended by CSR/FAO (1983). Some factors shall 

be as follows; 1) rainfall, 2) physical properties (texture, structure, soil color, 

effective depth and slope), and Chemical properties (CEC, acidity, nitrogen, 

phosphorus, and potassium).

In conclusion, soil physical properties generally suitable for palm oil 

development area was dominated by loam texture. Loam texture was transition 

between sand and clay, and it is considered as the most optimal since soil has a high 

water holding and nutrient holding capacities compared with sandy soil, while 

drainage, aeration and tillage characteristies are better than clay soil.



Some Chemical properties are low including CEC, and soil nutrient status

(N, P and K). The poorness of soil ability in absorbing and utilizing soil nutrient is

influnced by the low of CEC, increasing the CEC is by giving some inputs, in the

form of organic substance. Soil acidity was moderately suitable for palm oil.



RINGKASAN

SOFYAN. Evaluasi Sifat Fisik Dan Kimia Tanah Untuk Tanaman Kelapa 

Sawit Pada Lahan Desa Bakung, Kecamatan Indralaya. (Dibimbing oleh 

M. SYAMSUL B. ALWIE dan AL AMS Y AH POHAN ).

Penelitian ini bertujuan menilai beberapa sifat fisik dan kimia tanah untuk 

dikembangkan budidaya tanaman kelapa sawit pada lahan di Desa Bakung, 

Kecamatan Indralaya.

Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Agustus hingga Oktober 2004, 

di Desa Bakung, kecamatan Indralaya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey pada tingkat intensif dengan menggunakan peta dasar berskala 

1 : 5000. Pengamatan dilapangan dilakukan terhadap sifat-sifat fisik meliputi 

(tekstur, struktur), morphology tanah (warna, kedalaman efektif, drainase). Selain itu 

dianalisis pula sifat-sifat kimia tanah meliputi N-total, P-Bray, K-tersedia, KTK 

dan pH tanah.

Penilaian sifat fisik dan kimia tanah berpedoman pada kriteria CSR/FAO

(1983). Bebarapa faktor yang dinilai adalah sebagai berikut : 1) curah hujan 2) sifat

fisik (tekstur, struktur, warna tanah, kedalaman efektif, dan kecuraman lereng), dan 

sifat kimia tanah (KTK, pH tanah, unsur Nitrogen, Fosfor, dan Kalium).

Kesimpulan, diperoleh dari penelitian ini bahwa sifat fisik tanah di areal 

penelitian pada umurnya sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit.

didominasi oleh tekstur lempung liat 

berpasir. Tekstur lempung merupakan peralihan tekstur pasir dan liat, tekstur 

lempung dianggap sebagai tekstur tanah yang optimal bagi pertumbuhan tanaman

Tekstur tanah pada daerah pengamatan
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kelapa sawit, karena kapasitas tanah ini memegang air dan unsur hara lebih baik 

dibandingkan tanah bertekstur pasir sedangkan drainase, aerasi dan sifat-sifat tanah 

olahnya lebih baik dibandingkan tanah bertekstur liat.

Beberapa sifat kimia tanah tergolong rendah yaitu KTK, dan unsur hara 

(N, P dan K) tanah. KTK tanah yang rendah akan berpengaruh pada rendahnya

kemampuan tanah dalam menyerap dan menyimpan unsur hara, agar dapat

meningkatkan KTK perlu diberi masukan berupa pemberian bahan organik. Reaksi

tanah cocok untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Evaluasi sumberdaya lahan pada hakekatnya merupakan proses untuk 

menduga potensi sumberdaya lahan untuk berbagai penggunaan. Kerangka dasar dari 

evaluasi sumberdaya lahan untuk membandingkan persyaratan yang diperlukan 

untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya yang ada pada lahan 

tersebut, karena itu dibutuhkan keterangan-keterangan tentang lahan tersebut yang 

menyangkut berbagai aspek sesuai dengan rencana penggunaan yang akan 

dilaksanakan (Sitorus, 1985).

Ketersediaan data dan informasi yang lengkap mengenai keadaan iklim, 

tanah, dan persyaratan tumbuh tanaman yang akan diusahakan, terutama tanaman 

yang mempunyai arti ekonomis akan lebih menunjang pengusahaan tanaman sesuai 

dengan kondisi yang diinginkan oleh tanaman. Data mengenai sifat fisik dan kimia 

dapat diperoleh melalui analisis laboratorium.

Sifat-sifat fisik untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang optimum 

adalah drainase baik dan permukaan air tanah cukup dalam, tidak berbatu agar 

perkembangan akar tidak terganggu, serta tidak terdapat lapisan cadas. 

Tanaman kelapa sawit akan tumbuh baik pada tanah yang memiliki tekstur lempung 

berpasir, lempung liat berpasir, lempung berdebu, lempung berliat, lempung liat 

berdebu. Ciri dari tekstur lempung tidak kasar dan tidak licin serta agak melekat, 

tekstur tanah ringan dengan kandungan pasir 20-60 %, debu 10-40 % dan liat 

20—50 % maka penetrasi akar lebih muda, dan akar dapat dengan mudah menyerap 

air dan unsur hara yang ada disekitar perakaran tanaman. Dengan derajat kemasaman
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tanah untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit antara 4,5-8,5 sedangkan pH 

optimumnya adalah 5-6 (CSR/FAO, 1983).

Pertumbuhan tanaman kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

hara didalam tanah. Unsur hara makro dan unsur mikro harus berada dalam 

keadaan seimbang. Jika pH tanah meningkat maka basa-basa akan meningkat 

sehingga tanah akan menjadi subur, dengan demikian tanaman akan tumbuh dengan

unsur

baik.

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) merupakan komoditi 

primadona dengan luas areal penanaman semakin bertambah dari tahun ketahun. 

Tanaman ini merupakan salah satu sumber dan penghasil minyak nabati yang paling 

penting dan efisien. Tanaman kelapa sawit mempunyai beberapa keunggulan 

dengan tanaman lain sehingga mampu bersaing dengan penghasil minyak 

nabati lainnya (Tim Penulis Penebar Swadaya, 1994).

Menurut Dinas Perkebunan Sumsel (2000), Di Indonesia sendiri tanaman 

kelapa sawit memiliki peranan yang cukup strategis dan mempunyai prospek yang 

cerah sebagai sumber devisa negara. Luas perkebunan kelapa sawit yang ada di 

Sumatra Selatan pada tahun 1999 telah mencapai 491.090 hektar yang diusahakan 

oleh perkebunan negara, perkebunan swasta nasional, swasta asing maupun 

perkebunan rakyat.

Kendala yang dihadapi oleh masyarakat Desa Bakung yaitu belum adanya 

perencanaan dasar yang baik tentang pemanfaatan lahan, masalah ini sebenarnya 

disebabkan kurang adanya data yang akurat tentang potensi baik sifat fisik dan kimia

maupun informasi lingkungan dari lahan tersebut, oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian.



I

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi sumberdaya lahan dengan 

menilai beberapa sifat fisik dan kimia tanah untuk pengembangan budidaya tanaman 

kelapa sawit pada lahan di Desa Bakung, Kecamatan Indralaya.
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